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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1.  Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa :  
1. Senyawa N’- (2 – Hidroksibenziliden) – 4 - Hidroksibenzohidrazida 
hasil sintesis senyawa 4 - hidroksibenzohidrazida dan benzaldehida 
tidak memiliki daya antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. 
2. Terdapat perbedaan daya antibakteri senyawa N’- (2 – 
Hidroksibenziliden) – 4 - Hidroksibenzohidrazida dengan metil 
paraben (nipagin M) terhadap Staphylococcus aureus. 
3. Peningkatan konsentrasi senyawa N’-(2 - Hidroksibenziliden) – 4 – 
Hidroksibenzohidrazida tidak dapat menunjukkan daya antibakteri. 
5.2.  Saran 
Dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui efektifitas daya 
antibakteri senyawa N’-(2–hidroksibenzilidene)–4- hidroksibenzohidrazida 
dengan menggunakan metode mikrodilusi dengan konsentrasi lebih dari 500 
ppm. 
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